ABSTRAK

Skripsi ini menkaji tentang Sejarah dan Perkembangan Pengajian Ahad
Dhuha di Kecamatan Tambak Sari Tahun 1963-2014. Adapun permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini meliputi: 1). Bagaimana sejarah berdirinya pengajian
Ahad Dhuha? 2). Bagaimana perkembangan pengajian Ahad Dhuha Tahun 1963-
2014? 3). Bagaimana respon masyarakat terhada adanya pengajian Ahad Dhuha
di kecamatan Tambak Sari Surabaya.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
sejarah dengan tahapan; 1). Pencarian data hingga pada akhirnya menemukan
sumber lisan dan dokumen. Sumber primer berupa kumpulan buku-buku
Pengajian Ahad Dhuha, kalender Ahad Dhuha, dan rekaman wawancara dengan
salah satu pengurus pengajian Ahad Dhuha. Data-data tersebut dipaparkan dan
dianalisis dengan menggunakan teori gerak sejarah progesif-linear guna untuk
mengetahui perkembangan yang terjadi dari tahun 1963 sampai tahun 2014dalam
sejarah perkembangan pengajian Ahad Dhuha di kecamatan Tambak Sari
Surabaya. 2). Melakukan kritik ekstern dan intern untuk menilai kredibilitas dan
keotentikan sumber. 3). Menafsirkan fakta-fakta yakni dengan jalan menyeleksi,
menyusun, mengurangi tekanan, dan menempatkan fakta dalam urutan kausal. 4).
Menyusun laporan dengan menggunakan pendekatan kronologis-tematik yang
digunakan untuk menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan pengajian Ahad
Dhuha serta untuk menganalisis respon masyarakat dengan adanya pengajian ahad
Dhuha di kecamatan Tambak Sari Surabaya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pengajian Ahad Dhuha,
disimpulkan bahwa; 1). Pengajian Ahad Dhuha pada mulanya merupakan
pengajian biasa pada hari minggu pagi yang berkembangan menjadi yayasan
gerakan dakwah. 2). Pada perkembangan pengajian Ahad Dhuha diseluruh masjid
kecamatan Tambak Sari Surabaya diadakanya kegiatan pengajian tersebut untuk
menunjang gerakan dakwahnya. 3). Beberapa respon masyarakat kecamatan
Tambak Sari Surabaya ada yang mendukung dan ada yang tidak.
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